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ABSTRAKSI 

Riska Trisna Puspita (1202025164) 

DETERMINAN PENGUNGKAPAN VARIABILITAS PERTUMBUHAN 

LABA ANTAR SEGMEN PADA PERUSAHAAN PROPERTI DAN REAL 

ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA. 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2016. Jakarta. 

 

Kata kunci : Proprietary Cost, Agency Cost, Financing Incentives, Earnings 

Quality, Penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009), dan Pengungkapan 

Variabilitas Pertumbuhan Laba antar Segmen. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh proprietary cost, 

agency cost, financing incentives, earnings quality, dan penerapan PSAK No. 5 

(Revisi 2009) terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar 

segmen. 

Variabel yang diteliti adalah proprietary cost, agency cost, financing 

incentives, earnings quality, dan penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) sebagai 

variabel independen dan pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar 

segmen sebagai variabel dependen. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang dikumpulkan dengan cara melihat laporan posisi keuangan atau neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan tahun  

2012-2015 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Data diolah 

dengan menggunakan analisis diskriminan dengan bantuan SPSS Versi 23.0 IBM. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis menghasilkan fungsi 

diskriminan Ŷ = -2,164 - 42,319X1 - 3,453X2 + 11,347 X3 - 0,032X4 + 0,595X5.  

Hasil pengujian secara parsial variabel proprietary cost berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen 

dengan nilai canonical coefficients sebesar -42,319 dan dengan signifikansi   

0,048 < 0,05. Hasil pengujian secara parsial variabel agency cost berpengaruh 
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negatif signifikan terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar 

segmen dengan nilai canonical coefficients sebesar -3,453 dan signifikansi sebesar 

0,042 < 0,05. Hasil pengujian secara parsial variabel financing incentives 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan 

laba antar segmen dengan nilai canonical coefficients sebesar 11,347 dan 

signifikansi sebesar 0,030 < 0,05. Hasil pengujian secara parsial variabel earnings 

quality berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmen dengan nilai canonical coefficients sebesar -0,032 

dan signifikansi sebesar 0,103 > 0,05. Hasil pengujian secara parsial variabel 

penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen dengan nilai 

canonical coefficients sebesar 0,595 dan signifikansi sebesar 0,286 > 0,05. 

Selain itu, hasil pengujian secara simultan antara variabel proprietary cost, 

agency cost, financing incentives, earnings quality, dan penerapan PSAK No. 5 

(Revisi 2009) menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 0,019 < 0,05 yang berarti 

variabel-variabel yang diteliti secara bersama-sama mampu membedakan antar 

kelompok pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

Berdasarkan nilai canonical correlation dalam eigenvalues sebesar 0,671 yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh proprietary cost, agency cost, financing 

incentives, earnings quality, dan penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) terhadap 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen sebesar 67,1% dan 

sisanya sebesar 32,9% dipengaruhi oleh variabel lain seperti ukuran perusahaan, 

kualitas audit, kepemilikan publik, dan profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memberikan saran kepada pihak 

perusahaan sebaiknya lebih mengendalikan pengeluaran operasinya agar kualitas 

laba dapat stabil, sehingga dapat mendorong pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmennya, sebab hal tersebut akan menjadi nilai tambah 

yang dapat lebih menarik investor dan pemakai laporan keuangan lainnya karena 

lebih terbukanya informasi yang diungkapkan dan memudahkan pemakai laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan. 
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ABSTRACT 

Riska Trisna Puspita (1202025164) 

DETERMINANT OF SEGMENT EARNING GROWTH VARIABILITY’S 

DISCLOSURE AT PROPERTY AND REAL ESTATE CORPORATION OF 

INDONESIA STOCK EXCHANGE LISTED. 

 

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics and 

Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2016. Jakarta. 

 

Keywords : Proprietary Cost, Agency Cost, Financing Incentives, Earnings 

Quality, PSAK No. 5 (Revision 2009) Implementation, and 

Disclosure of Segment Earning Growth Variability. 

 

This study aims to determine how the influence of proprietary cost, agency cost, 

financing incentives, earnings quality, PSAK No. 5 (Revision 2009) 

implementation, and disclosure of segment earning growth variability. 

The variables studied were proprietary cost, agency cost, financing 

incentives, earnings quality, and PSAK No. 5 (Revision 2009) implementation as 

independent variable and disclosure of segment earning growth variability as 

dependent variable. The data used is secondary data collected by looking at 

statement of financial position or balance sheet, income statement, statement of 

cash flows, and notes to the financial statements period of 2012-2015 were 

obtained from the official website of Indonesia Stock Exchange. The data is 

processed by using discriminant analysis with SPSS 23.0 Version IBM. Sampling 

was done by purposive sampling, it is sampling technique with a certain 

consideration. 

The results showed that the analysis results of discriminant model is         

Ŷ = -2,164 - 42,319X1 - 3,453X2 + 11,347 X3 - 0,032X4 + 0,595X5. The partial 

test of proprietary cost results that proprietary cost has significant influence in a 

negative direction towards disclosure of segment earning growth variability. This 

can be seen in the canonical coefficients valued -42,319 with significant value is 

0,048 < 0,05. The partial test of agency cost results that agency cost has 

significant influence in a negative direction towards disclosure of segment earning 

Riska Trisna Puspita, Determinan Pengungkapan Variabilitas..., FEB UHAMKA, 2012.



ix 

 

growth variability. This can be seen in the canonical coefficients valued -3,453 

with significant value is 0,042 < 0,05. The partial test of financing incentives 

results that financing incentives has significant influence in a positive direction 

towards disclosure of segment earning growth variability. This can be seen in the 

canonical coefficients valued 11,347 with significant value is 0,030 < 0,05. The 

partial test of earnings quality results that earnings quality has unsignificant 

influence in a negative direction towards disclosure of segment earning growth 

variability. This can be seen in the canonical coefficients valued -0,032 with 

significant value is 0,103 > 0,05. The partial test of PSAK No. 5 (Revision 2009) 

implementation results that it has unsignificant influence in a positive direction 

towards disclosure of segment earning growth variability. This can be seen in the 

canonical coefficients valued 0,595 with significant value is 0,286 > 0,05. 

In addition, the results of this study also showed that proprietary cost, 

agency cost, financing incentives, earnings quality, and PSAK No. 5 (Revision 

2009) implementation showed Chi-Square value is 0,019 < 0,05, it is mean that all 

of variables simultaneously can distinguish each group of disclosure of segment 

earning growth variability. Based on the canonical correlation value in 

eigenvalues is 0,671 that showes there is influence between proprietary cost, 

agency cost, financing incentives, earnings quality, and PSAK No. 5 (Revision 

2009) implementation with disclosure of segment earning growth variability 

amounting to 67,1% and the remaining 32,9% is influenced by other variables 

such as company size, audit quality, public ownership, and company profitability. 

Based on the explanation above, it is suggested to company to control 

operation expenditure, so the earnings quality can be stabled, and it can support 

company to disclose segment earnings growth, because it can be additional value 

which can interest investor and other stakeholders as more transparency 

information and they will be easy to make decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang pertumbuhan perekonomiannya cukup pesat. 

Berdasarkan data Departemen Keuangan Republik Indonesia yang mengatakan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat ketiga tingkat pertumbuhan ekonomi di 

dunia setelah India dan Cina, di mana menurut Menteri Keuangan, di tahun 2015 

pertumbuhan kuartal I mencapai 6,3 persen, kuartal II sebesar 6,4 persen, dan 

kuartal III sebesar 6,2 persen (http://www.kemenkeu.go.id/). Hal tersebut juga 

dapat dilihat dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang berdiri di Indonesia 

baik itu perusahaan milik pemerintah maupun perusahaan milik swasta. Menurut 

data sensus Badan Pusat Statistik Indonesia, pada tahun 2011 jumlah perusahaan 

industri sedang dan besar di berbagai sub sektor sebanyak 23.370 perusahaan, di 

tahun 2012 sebanyak 23.592 perusahaan, dan di tahun 2013 sebanyak 23.941 

perusahaan. Sehingga dapat terlihat bahwa di setiap tahunnya, jumlah perusahaan 

di Indonesia semakin bertambah. 

Dengan banyaknya jumlah perusahaan di Indonesia, dapat menimbulkan 

persaingan bisnis yang ketat di dalam aktivitas perekonomian. Menurut Fadhil 

Muhammad (2013), persaingan dalam dunia bisnis yang ketat mendorong tiap 

perusahaan untuk terus meningkatkan nilai dan keunggulan bisnisnya. Tiap 

perusahaan memiliki motivasi untuk menjaga eksistensi dan keberlangsungannya 

dalam dunia bisnis. Agar dapat bertahan dan berkembang, perusahaan banyak 
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melakukan strategi usaha, salah satu strategi yang tidak asing ialah dengan 

melakukan diversifikasi. Menurut Puji Harto (2005), diversifikasi usaha dapat 

dilakukan dengan cara memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun 

geografis, memperluas market share yang ada, atau mengembangkan berbagai 

produk yang beraneka ragam. 

Setiap perusahaan baik itu kecil, menengah, maupun besar pasti 

membutuhkan laporan keuangan sebagai catatan atas kekayaan perusahaan dan 

progress atas kinerjanya. Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang 

diharapkan dapat membantu komunikasi antara pihak di dalam perusahaan dan di 

luar perusahaan. Pihak-pihak di luar perusahaan meliputi pemegang saham, 

investor, analisis, serikat pekerja, supplier, pemerintah, dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan. Karena yang menggunakan informasi keuangan berasal dari 

berbagai pihak, maka pengungkapan informasi tertentu mempunyai efek yang 

berbeda bagi pihak-pihak tersebut. Misalnya pengungkapan atas kinerja 

perusahaan baik secara keseluruhan maupun masing-masing segmen perusahaan 

akan memberikan informasi kepada pemegang saham mengenai hasil dan 

pertumbuhan perusahaan serta prospek keberlangsungan perusahaan di masa 

mendatang. Sehingga pengungkapan informasi pada laporan keuangan sangatlah 

penting, apalagi untuk pos-pos yang memiliki nilai signifikan karena laporan 

keuangan akan dijadikan dasar oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk 

mengambil keputusan. 

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya membutuhkan dukungan 

finansial baik itu berasal dari internal maupun eksternal. Untuk perusahaan 
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dengan skala yang besar dan biasa memperjualbelikan saham, dapat memperoleh 

pendanaan dengan menjual sahamnya ke para investor di Bursa Efek Indonesia 

ataupun menerbitkan obligasi. Tetapi apapun cara yang digunakan perusahaan 

untuk memperoleh pendanaan, investor atau pihak yang ingin memberikan 

pendanaan pasti membutuhkan laporan keuangan sebagai alat untuk mengambil 

keputusan dalam berinvestasi. Semakin baik laporan keuangan yang disajikan 

oleh perusahaan, maka peluang untuk memperoleh pendanaan pun semakin besar. 

Sebagian besar para investor menilai kinerja perusahaan hanya melihat dari 

laba atau rugi yang dialami perusahaan secara keseluruhan, tidak dilihat secara 

men-detail pada laba atau rugi yang dialami masing-masing segmen bagi 

perusahaan yang memiliki banyak segmen. Dan hal tersebut dapat menjadi 

permasalahan dalam menganalisis kinerja perusahaan yang memiliki banyak 

segmen, sebab laba yang tinggi secara keseluruhan belum tentu menggambarkan 

pencapaian kinerja yang tinggi di setiap segmen perusahaan, dapat terjadi 

kemungkinan apabila laba yang tinggi tersebut dihasilkan dari 1 (satu) atau 2 

(dua) segmen saja sedangkan segmen-segmen yang lain kurang produktif dan 

kinerja menurun. Dan hal tersebut dapat menyebabkan kekeliruan investor dalam 

menganalisa laporan keuangan perusahaan. 

Untuk memudahkan investor dalam menilai kinerja setiap segmen, 

pengungkapan laporan laba per segmen sebaiknya disajikan dalam bentuk yang 

lebih informatif dan memudahkan investor dalam membaca dan menganalisanya, 

seperti diungkapkannya pertumbuhan laba per segmen pada laporan segmen 

sehingga investor dapat dengan mudah membandingkan dan melihat kinerja dari 
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setiap segmen agar dapat menyimpulkan kinerja perusahaan secara keseluruhan 

dengan tepat. Selain itu, dengan mengungkapkan pertumbuhan laba antar segmen 

dapat meningkatkan peluang bagi perusahaan untuk mendapatkan pendanaan 

eksternal sebab memberikan incremental value untuk investor dalam menilai 

perusahaan. Namun, tidak semua perusahaan mampu dan berkenan untuk 

mengungkapkan pertumbuhan laba antar segmen. Banyak faktor-faktor baik dari 

intern maupun extern yang mempengaruhinya. 

Proprietary cost adalah biaya yang terjadi ketika informasi private 

perusahaan yang disampaikan secara sukarela diutilisasi oleh kompetitor untuk 

mengurangi atau merugikan pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan. Manajer 

cenderung menyembunyikan informasi pertumbuhan laba antar segmen bila 

informasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh pesaing untuk membuat keputusan 

strategis. Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Wang et al., 

(2011) di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

negatif antara pelaporan variabilitas tingkat pertumbuhan laba antar segmen 

perusahaan dengan proprietary cost. Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh 

Fadhil Muhammad dan Sylvia Veronica Siregar (2012), memperoleh hasil bahwa 

secara parsial profitabilitas yang digunakan untuk mengukur proprietary cost 

memiliki hubungan yang positif dengan luas pengungkapan informasi segmen 

perusahaan. 

Agency cost merupakan salah satu teori dasar yang menjelaskan bagaimana 

hubungan antara prinsipal dan agen dalam sebuah praktik bisnis. Dalam hal ini 

prinsipal yaitu stakeholder dan agen yaitu pihak manajemen. Manajer cenderung 
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menyembunyikan informasi pertumbuhan laba antar segmen dari stakeholder 

terkait aktivitas kepentingan pribadi mereka karena informasi segmen 

memperlihatkan transfer sumber daya antar segmen, adanya segmen dengan 

kinerja buruk, atau hal-hal terkait agency problem yang berhubungan dengan 

buruknya strategi diversifikasi yang dilakukan manajer. Sehingga semakin tinggi 

biaya keagenan maka semakin rendah bagi perusahaan untuk mengungkapkan 

variasi pertumbuhan laba segmennya. Hal ini dibuktikan pada penelitian       

Wang et al., (2011) yang menunjukkan bahwa agency cost memiliki hubungan 

negatif dengan pengungkapan variasi pertumbuhan laba antar segmen. Namun 

hasil yang berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, dkk., 

(2015) di mana penelitian menunjukkan bahwa agency cost berpengaruh positif 

yang signifikan terhadap pengungkapan informasi segmen. 

Financing incentives merupakan insentif pembiayaan eksternal. 

Ketergantungan yang semakin besar pada pembiayaan eksternal cenderung 

menginsentif perusahaan untuk mengungkapkan informasi pertumbuhan laba 

segmen. Hal ini dibuktikan pada penelitian Wang et al., (2011) yang 

menunjukkan bahwa financing incentives berpengaruh positif dalam 

pengungkapan variasi pertumbuhan laba antar segmen. Namun hasil yang berbeda 

ditunjukkan dalam penelitian Megalia Bestari dan Sylvia Veronica Siregar (2012) 

yang menunjukkan bahwa pembiayaan eksternal untuk mengukur financing 

incentives berpengaruh negatif terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan 

laba antar segmen. 
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Earnings quality (kualitas laba) adalah kemampuan laba dalam merefleksikan 

kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi laba mendatang, dengan 

mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmen dapat meningkatkan kualitas laba yang 

dihasilkan, di mana jika kualitas laba yang dilaporkan baik maka akan 

menghasilkan laporan keuangan yang relevan, berkualitas, dan memberikan nilai 

tambah bagi para pengguna laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dalam penelitian 

Blanco et al., (2014) yang menunjukkan bahwa earnings quality berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan pertumbuhan laba antar segmen. 

Namun masih sedikit telaah literatur yang menguji pengaruh earnings quality 

terhadap pengungkapan pertumbuhan laba antar segmen, sehingga earnings 

quality perlu diteliti lebih lanjut agar eksistensinya sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan variabilitas pertumbuhan laba 

antar segmen benar-benar teruji. 

Dalam praktik akuntansi di Indonesia, peraturan terkait pelaporan segmen 

telah diatur dalam PSAK No. 5 (Revisi 2000) yang mengacu pada peraturan 

SFAS No. 131 (FASB 1997) tentang Disclosures about Segments of an Enterprise 

and Related Information. PSAK No. 5 ini terus disempurnakan sesuai 

perkembangan standar akuntansi yang mengacu pada IFRS, sehingga dikeluarkan 

PSAK No. 5 (Revisi 2009) yang mengacu pada IFRS 8 tentang Segmen Operasi. 

Namun semenjak diterapkannya PSAK No. 5 (Revisi 2009) di Indonesia, belum 

ada penelitian yang menguji dampak penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) 
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terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen, sehingga 

perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut. 

Dapat diketahui bahwa penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya pada 

variabel-variabel yang mempengaruhi pengungkapan variabilitas pertumbuhan 

laba antar segmen ternyata hasilnya masih belum konsisten, hal ini menunjukkan 

bahwa masih perlunya penelitian lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang 

mempengaruhi pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan tersebut, maka peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan 

Pengungkapan Variabilitas Pertumbuhan Laba antar Segmen pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah proprietary cost berpengaruh terhadap pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmen? 

2. Apakah agency cost berpengaruh terhadap pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmen? 

3. Apakah financing incentives berpengaruh terhadap pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmen? 
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4. Apakah earnings quality berpengaruh terhadap pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmen? 

5. Apakah penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) berpengaruh terhadap 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen? 

6. Apakah proprietary cost, agency cost, financing incentives, earnings quality, 

dan penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) berpengaruh terhadap pengungkapan 

variabilitas pertumbuhan laba antar segmen? 

7. Apa saja variabel yang dapat membedakan kedua kelompok pengungkapan 

variabilitas pertumbuhan laba antar segmen (mengungkapkan dan tidak 

mengungkapkan)? 

8. Apakah fungsi diskriminan yang terbentuk mempunyai tingkat ketepatan yang 

cukup tinggi untuk menggolongkan kedua kelompok tersebut? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi permasalahan 

yang akan dibahas yaitu pengaruh proprietary cost, agency cost, financing 

incentives, earnings quality, dan penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) terhadap 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen pada perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 (empat) 

tahun yaitu periode tahun 2012-2015. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah yang 

diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh antara 
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proprietary cost, agency cost, financing incentives, earnings quality, dan 

penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) terhadap pengungkapan variabilitas 

pertumbuhan laba antar segmen?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh proprietary cost secara parsial terhadap 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

2. Untuk menganalisis pengaruh agency cost secara parsial terhadap 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

3. Untuk menganalisis pengaruh financing incentives secara parsial terhadap 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

4. Untuk menganalisis pengaruh earnings quality secara parsial terhadap 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

5. Untuk menganalisis pengaruh penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) secara 

parsial terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

6. Untuk menganalisis pengaruh proprietary cost, agency cost, financing 

incentives, earnings quality, dan penerapan PSAK No. 5 (Revisi 2009) secara 

simultan terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

7. Untuk mengetahui varibel-variabel yang dapat membedakan kedua kelompok 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen (mengungkapkan 

dan tidak mengungkapan). 
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8. Untuk mengetahui apakah fungsi diskriminan yang terbentuk mempunyai 

tingkat ketepatan yang cukup tinggi untuk menggolongkan kedua kelompok 

pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen (mengungkapkan 

dan tidak mengungkapan). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

baik perusahaan itu sendiri maupun pihak-pihak lain di luar perusahaan. Adapun 

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini sebagai penerapan dari ilmu dan pengetahuan yang didapatkan 

oleh peneliti selama di perkuliahan. Penelitian ini juga memberikan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai pengaruh proprietary cost, agency 

cost, financing incentives, earnings quality, dan penerapan PSAK No. 5 (Revisi 

2009) terhadap pengungkapan variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan di bidang 

akuntansi keuangan dan dapat menjadi sumber referensi dan informasi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan 

variabilitas pertumbuhan laba antar segmen. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi perusahaan untuk mengungkapkan 

variabilitas pertumbuhan laba antar segmen agar kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan lebih baik dan memberikan incremental value untuk para 

pengguna laporan keuangan khususnya investor dalam menganalisa laporan 
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keuangan perusahaan sehingga meningkatkan peluang bagi perusahaan untuk 

memperoleh pendanaan eksternal sesuai yang diharapkan. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan bahan pertimbangan 

bagi investor untuk mengambil keputusan investasi yang tepat. 
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